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INTISARI

Tanaman pepaya berasal dari America Tropis, Meksiko dan India dengan
tinggi antara 2,5-10M.Tanaman pepaya berbentuk perdu yang tingginya mencapai
3 m. Semua bagian tanaman bergetah putih yang mengandung papain. Pada ruas
batang terdapat mata yang mampu tumbuh menjadi tunas cabang baru. Bentuk
dan susunan tubuh bagian luar tanaman pepaya termasuk tumbuhan yang umur
sampai berbunganya dikelompokkan sebagai tanaman buah-buahan semusim,
namun dapat tumbuh setahun lebih. Tumbuhan ini menjadi inspirasi karya seni
Tugas Akhir yang berjudul Bentuk Daun Pepaya Sebagai Sumber Inspirasi
Busana Casual.

Metode penciptaan di mulai dengan metode pengumpulan data yaitu melalui
studi pustaka, dan studi lapangan, metode perancangan dan juga metode
perwujudan yang diterapkan pada keseluruhan karya yaitu proses eksplorasi
meliputi bahan yang dipakai sebagai media agar diperoleh wujud visual sesuai
dengan keinginan; kemudian proses perancangan menuangkan ide gagasan
perancangan untuk mempertimbangkan tehnik dan proses; terakhir proses
perwujudan karya ini menggunakan beberapa tehnik diantaranya proses membatik
dan proses menjahit. Setelah kedua proses tersebut ada pennyelesaian pada tahap
akhir sehingga terlihat menjadi karya yang di inginkan

Hasil didalam penciptaaan karya ini berupa busana casual bermotif daun
pepaya. Daun papaya ini diolah ke dalam sebuah motif batik pada sebuah kain
primisima yang kemudian dibuat baju casual bermotif daun pepaya. Karya ini
juga menjadi suatu kesatuan antara motif batik daun papaya dengan busana casual

Kata Kunci : Daun Pepaya, Batik Busana Casual
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ide dapat muncul melalui berbagai hal termasuk ketertarikan terhadap
bentuk tumbuhan contohnya daun pepaya. Ide daun papaya muncul
berdasarkan berbagai hal, dimulai dari pohon pepaya tersebar tumbuh
disekitar kita dan kasiatnya sebagai obat berbagai penyakit. Daun pepaya
juga memiliki nilai estetis yang dapat dilihat dari pertumbuhan daun yang
dimulai dari awal mekar sampai kering dan jatuh. Transisi warna yang
terjadi pada pertumbuhan tersebut menampilkan warna yang bergradasi
sehingga tercipta sebuah kesan artistik.

Secara struktur tumbuhan, bentuk dan susunan tubuh bagian luar
tanaman pepaya termasuk tumbuhan yang umur sampai berbunganya
dikelompokkan sebagai tanaman buah-buahan semusim. Tumbuhan pepaya
merupakan salah satu jenis tumbuhan perdu yang tingginya dapat mencapai
kurang lebih tiga meter. Daun pepaya merupakan daun tunggal berukuran
besar, dan bercangap, dan juga mempunyai bagian-bagian daun (falicum
completum) berupa pelepah atau upil daun (vagina), tangkai daun
(petioulus), dan helaian daun (lamina). Daun pepaya mempunyai bangun
bulat (orbicularis), ujung daun yang meruncing, tangkai daun panjang yang
meruncing, tangkai daun panjang yang berongga. Hal tersebut menjadikan
keinginan penulis untuk membuat motif batik dengan visual daun pepaya
yang dipadukan dengan motif batik kawung gringsing pada sebuah busana
cocktail. Bahan yang digunakan bersifat menyerap yaitu katun dengan desain
yang sederhana. Motif kawung gringsing dijadikan sebagai motif
pendamping untuk menambah nilai esteis pada motif utama yaitu daun

pepaya.



B. Rumusan Penciptaan

1.
2.

Bagaimana cara membuat motif dan ide daun pepaya ?

Bagaimana mengaplikasi motif daun pepaya dalam busana casual ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Membuat motif dari ide daun pepaya.

b. Mengaplikasikan motif daun pepaya kedalam busana casual.

2. Manfaat

a. Memperkenalkan kepada pemuda tentang batik sebagai generasi
yang akan datang.
b. Mengasah kreativitas dalam pembuatan trend busana batik dengan

motif baru.

D. Metode pendekatan dan penciptaan

a. Metode pendekatan

a)

b)

Pendekatan estetis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:308) estetika adalah
cabang filsafat yang membahas tentang seni. Estetika menurut
Veereshwar & Sharma (2001:3-4) merupakan suatu penyelidikan
teoretik mengenai keindahan dalam hubungannya dengan kehidupan
manusia, tidak hanya keindahan obyek (baik alam maupun seni)
sebagai benda yang berdiri sendiri lepas dari keberadaan manusia,
melainkan harus diindera (terhubung/berelasi) oleh manusia.
Pendekatan ergonomi

Pendekatan yang menerapkan aspek seni .Terutama dalam pembuatan
busana cocktail yang nyaman jika dikenakan. Ergonomi menurut
(Tarwaka dkk, 2004) merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis
untuk memanfaatkan informasi mengenai sifat, kemampuan, dan
keterbatasan manusia dalam merancang suatu sistem kerja yang baik,
efektif, aman dan nyaman, dengan tujuan agar manusia dapat

melaksanakan pekerjaannya dengan nyaman dan sehat.



b. Metode penciptaan
Metode penciptaan yang di gunakan sebagai pedoman dalam penciptaan
karya Tugas Akhir pendapat Sp. Gustami yang terbagi atas tahap yaitu :
“Tiga tahap penciptaan kriya vyaitu eksplorasi,perancangan dan
perwujudan.tahap eksplorasi meliputi aktifitas penjelajahan, menggali
sumber ide dengan langkah identifikasi dan rumusan masalah secara
teoris, yang hasilnya dapat dipakai sebagai sumber rancangan ide. Tahap
perancangan yang di bangun berdasarkan butir analisis yang di rumuskan
visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif kemudian di tetapkan
sketsa terpilih sebagai acuan bagi perwujudan. Tahap ketiga yaitu
perwujudan dari pembuatan model sesuai sketsa yang telah disiapkan
untuk menjadi model”
Dalam proses perwujudan tahapan-tahapan dapat di uraikan sebagai
berikut:
1. Eksplorasi
Eksplorasi adalah pencarian tema penciptaan yang didasarkan dalam
kehidupan di masyarakat, kemudian mencari sumber pohon pepaya.
Proses eksplorasi meliputi bahan yang dipakai sebagai media agar
diperoleh wujud visual sesuai dengan keinginan.
2. Perancangan
Menuangkan ide gagasan perancangan untuk mempertimbangkan
tehnik dan proses .
3. Perwujudan
Mewujudkan rancancangan sketsa atau desain yang telah terpilih untuk
dibuat gambar. Tahap perwujudan dilakukan berdasarkan sketsa
gambar yang dibuat, bertujuan agar karya yang dibuat mempunyai

hasil yang di inginkan.





